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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Current Ratio, Return on Asset, and Capital Structure on 

stock prices at PT Indofood Sukses Makmur Tbk for the period 2014-2023. The method used is quantitative 

method. The sample used is data from notes on the statement of financial position, income statement, and 

stock price information of PT Indofood Sukses Makmur Tbk for the period 2014-2023. The data collection 

method uses the documentation method through the official IDX website: www.idx.co.id. The results of the 

study based on the t test Current Ratio partially has a negative effect on stock prices with a significant 

value of 0.026 <0.05 and a tcount value of -2.732> t table 2.447. Return on Asset partially has no effect on 

stock prices with a significant value of 0.958> 0.05 and a tcount value of -0.054 < t table 2.447. Capital 

Structure has no partial influence on stock prices with a significant value of 0.208> 0.05 and a tcount value 

of -1.371 < t table 2.447. Based on the F test Current Ratio, Return On Asset and Capital Structure there 

is no simultaneous influence on stock prices, it can be seen the results of Fcount 3.976 < Ftable 4.74 with 

a significant level of 0.071 > 0.05. Based on the coefficient of determination test, the R Square value is 

0.665 or 66.5%, meaning that Current Ratio, Return on Asset and Capital Structure contribute to stock 

prices by 66.5%, while 33.5% is influenced by other variables. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Return on Asset, dan Struktur 

Modal terhadap harga saham pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2014-2023. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah data dari catatan atas laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, dan informasi harga saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2014-

2023. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi melalui situs resmi IDX: 

www.idx.co.id. Hasil penelitian berdasarkan uji t Current Ratio secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

harga saham dengan nilai signifikan 0,026 < 0,05 dan nilai thitung -2,732 > ttabel 2,447. Return on Asset 

secara parsial tidak terdapat pengaruh terhadap harga saham dengan nilai signifikan 0,958 > 0,05 dan nilai 

thitung -0,054 < ttabel 2,447. Struktur Modal tidak terdapat pengaruh secara parsial terhadap harga saham 

dengan nilai signifikan 0,208 > 0,05 dan nilai thitung -1,371 < ttabel 2,447. Berdasarkan uji F Current 

Ratio, Return On Asset dan Struktur Modal tidak terdapat pengaruh secara simultan terhadap harga saham, 

dapat dilihat hasil Fhitung 3,976 < Ftabel 4,74 dengan tingkat signifikan 0,071 > 0,05. Berdasarkan uji 

koefisien determinasi nilai R Square 0,665 atau 66,5%, artinya Current Ratio, Return on Asset dan Struktur 
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Modal memberikan kontribusi terhadap harga saham sebesar 66,5%, sedangkan 33,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Return on Asset, Struktur Modal, Harga Saham 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia saat ini, mempengaruhi persaingan dunia 

bisnis baik sektor industri maupun jasa semakin 

ketat, sehingga pertumbuhan perusahaan di 

Indonesia secara kualitas dan kuantitas cukup 

tinggi bila dilihat perkembangannya. Sehingga 

berbagai cara harus dilakukan oleh perusahaan 

untuk bisa menjadi yang terbaik, salah satunya 

dengan meningkatkan nilai perusahaan dan 

memperoleh laba. Indonesia sebagai salah satu 

Negara yang berkembang dengan memiliki ciri 

adanya pembangunan di segala bidang 

perekonomian dunia usaha. Sehingga semakin 

berkembangnya kegiatan perekonomian, maka 

akan meningkat pertumbuhan suatu perusahaan. 

Perusahaan makanan dan minuman 

merupakan salah satu faktor yang diminati oleh 

para investor, alasannya adalah sektor ini 

merupakan salah satu sektor yang dapat bertahan di 

tengah kondisi perekonomian Indonesia, karena 

makanan dan minuman merupakan salah satu 

kebutuhan utama manusia. Kebutuhan makanan 

dan minuman meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk Indonesia, 

menyebabkan para pengusaha mulai 

mengembangkan usaha di bidang kuliner, karena 

dianggap memiliki peluang yang sangat besar. 

(Rofiqoh, 2014). 

Instrumen pasar modal lebih banyak dikenal 

secara umum dengan sebutan sekuritas (securities) 

yang biasa juga disebut dengan efek/surat berharga. 

Berbagai sekuritas jangka panjang yang saat ini 

diperdagangkan di pasar modal Indonesia antara 

lain adalah saham biasa dan saham preferen, 

obligasi perusahaan dan obligasi konversi, obligasi 

negara, bukti right, waran, kontrak opsi, kontrak 

berjangka, dan reksadana. (Tandelilin, 2010:30). 

 Menurut Jogiyanto (2014:172) pengertian 

dari harga saham adalah harga suatu saham yang 

terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 

ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham yang 

bersangkutan di pasar modal. Harga saham menjadi 

indikator keberhasilan manajemen dalam 

mengelola perusahannya. Jika harga saham suatu 

perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka 

investor dapat menilai bahwa perusahaan.  

tersebut berhasil mengelola usahanya. 

“Harga saham terbentuk berdasarkan pertemuan 

antara penawaran jual dan permintaan beli saham”. 

Rasio likuiditas atau yang biasa disebut rasio lancar 

merupakan kapabilitas sebuah perusahaan untuk 

melengkapi kebutuhan finansial perusahaan. 

Menurut Kasmir (2018:129) Current Ratio (Rasio 

Lancar) merupakan rasio untuk   mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  

Dengan  kata  lain, seberapa  banyak  aktiva lancar 

yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 

pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancer dapat 

pula dikatakan sebagai untuk mengukur tingkat 

keamanan (magin of safety) suatu perusahaan. 

Semakin tinggi nilai current ratio berarti semakin 

tinggi pula kemampuan perusahaan dalam urusan 

membayar utang karena perusahaan tersebut 

memiliki porsi aset jangka pendek yang lebih besar 

dibandingkan dengan utang jangka pendeknya. 

Komponen variabel berikutnya adalah 

Return on Assets (ROA). Menurut Tandelilin 

(2010) ROA merupakan sebuah rasio yang 

menggambarkan sejauh mana pada kemampuan 

perusahaan untuk memanfaatkan semua aset atau 

aktiva yang dimilikinya untuk bisa mendapatkan 

laba bersih setelah pajak.  Perusahaan perlu 

mengetahui cara menghitung return on assets yang 

berguna menghitung tingkat efisiensi perputaran 

uang yang dipakai untuk membeli aset yang 

menjadi laba bersih. Return of assets (ROA) 

menjadi sebuah tolak ukur akan laba yang bisa 

didapat dari dalam sebuah usaha. Semakin besar 

Return of assets (ROA) perusahaan, semakin besar 

pula posisi perusahaan tersebut dan semakin baik 

pula posisi perusahaan tersebut dari segi 

penggunaan aset. Struktur modal menjadi salah 

satu keputusan penting yang dihadapi perusahaan 

yang berkaitan dengan operasi perusahaan. 

Menurut Farah Margaretha (2004) menjelaskan 

bahwa struktur modal menggambarkan 
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pembiayaan permanen perusahaan yang terdiri atas 

utang jangka panjang dan modal sendiri. 

Sederhananya, struktur modal adalah bagian yang 

terpenting dari perusahaan. Baik buruknya sruktur 

modal akan sangat berpengaruh kepada kondisi 

keuangan perusahaan. 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

merupakan produsen berbagai jenis makanan dan 

minuman yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. 

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 14 Agustus 

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma 

yang pada tanggal 5 Februari 1994 menjadi 

Indofood Sukses Makmur. Perusahaan ini 

mengekspor bahan makanannya hingga Australia, 

Asia, dan Eropa. Dalam beberapa dekade ini 

Indofood telah bertransformasi menjadi sebuah 

perusahaan total food solutions dengan kegiatan 

operasional yang mencakup seluruh tahapan proses 

produksi makanan, mulai dari produksi dan 

pengolahan bahan baku hingga menjadi produk 

akhir yang tersedia di rak para pedagang eceran. 

Berikut ini data pencapaian Current Ratio (CR) PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk periode tahun 2014 

sampai dengan 2023 sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat 

dilihat dari laporan tahunan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk, periode 2014-2023 memiliki jumlah 

yang berbeda setiap tahunnya karena mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Current Ratio (CR) 

cukup stabil namun dapat dilihat pada tahun 2018 

current ratio terendah sebesar 106,62% dan current 

ratio tertinggi terjadi pada tahun 2023 sebesar 

191,7% hal ini disebabkan oleh aktiva lancar yang 

tidak seimbang dengan hutang lancar. Data Return 

on Asset (ROA) tertinggi terjadi pada tahun 2016 

sebesar 6,41% dan nilai terendah pada tahun 2015 

sebesar 4,04% hal ini disebabkan oleh laba 

perusahaan yang menurun.  

Kemudian Struktur Modal mengalami nilai 

tertinggi pada tahun 2015 sebesar 112,95% dan 

mengalami nilai terendah pada tahun 2019 sebesar 

77,47% hal ini disebabkan berkurangnya hutang 

jangka panjang yang bisa dilunasi dengan profit 

yang naik. Harga saham terendah pada tahun 2021 

sebesar Rp6.325 dan tertinggi pada tahun 2018 

sebesar Rp10.450 disebabkan oleh kinerja 

keuangan yang tidak sesuai ekspetasi yang dapat 

menyebabkan anjloknya perolehan laba 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Hade Chandra Batubara, Nadia Ika Purnama 

(2018) Pengaruh Current Ratio, Return On Equity 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Penelitian ini menemukan bahwa current 

ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. Return on investment juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Secara bersama-sama, current ratio dan 

ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

Iriana Kusuma Dewi, Dede Solihin (2020) 

Pengaruh Current Ratio dan Net Profit Margin 

Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2015-2018 Hasil 

penelitian menunjukan bahwa : 1). Secara parsial 

current ratio berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap harga saham. 2). Secara pasrsial net proft 

margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 3). Secara simultan current ratio dan 

net profit margin berpengaruh positif signifikan.  

Sri Maylani Pratiwi, Miftahuddin 

Miftahuddin, Wan Rizca Amelia (2020) Pengaruh 

Current Ratio (Cr), Debt To Equity Ratio (Der), 
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dan Earning Per Share (Eps) Terhadap Harga 

Saham Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CR, DER dan 

EPS yang berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham.  

Cahaya Fuja Sari Tumanggor (2020) 

Pengaruh Current Ratio (Cr) dan Return On Asset 

(Roa) Terhadap Harga Saham Pada PT Indofood 

Cbp Sukses Makmur Tbk Periode 2016-2018 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham 

namun tidak signifikan yang ditunjukkan dengan 

nilai signifikan (0.185) ≥ 0.05. Selain itu juga 

terdapat pengaruh antara Return On Asset (ROA) 

terhadap Harga Saham namun tidak signifikan 

yang ditunjukkan dengan nilai signifikan (0.167) ≥ 

0.05.  

Marselia Purnama, Octavianti Purnama 

(2020) Pengaruh Return On Asset, Price Earning 

Ratio, Current Ratio, Gross Profit Margin, dan 

Earnings Per Share Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Sektor Infrastructure,Utilities & 

Transportation Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2014-2018 Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa uji pengaruh 

secara parsial variabel Return on Asset dan Price 

Earning Ratio berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap harga saham, sedangkan Current Ratio 

dan Earnings per Share tidak berpengaruh 

signifikan, dan Gross Profit Margin berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap harga saham.  

Anggraini, Hari Dwi (2020) Pengaruh 

Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (2011-2018) Berdasarkan hasil uji t 

ROA memiliki nilai signifikasi sebesar 0,035 < 

0.05 dan memiliki koefisiensi regresi sebesar 

(2,57058) yang berarti bahwa ROA memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

PT. Gudang Garam Tbk. ROE memiliki nilai 

signifikasi sebesar 0,473 > 0,05 dan memiliki 

koefisiensi regresi sebesar (-776) yang berarti 

bahwa secara parsial ROE tidak memiliki pengaruh 

terhadap harga saham pada PT. Gudang Garam 

Tbk. Berdasarkan hasil uji F, ROA, ROE memiliki 

nilai signifikasi level pada output sebesar 0,022 < 

0.05 dan menunjukkan nilai F hitung > F tabel 

dimana (9.020) > (5,14) yang berarti pengaruh 

antara ROA dan ROE terhadap harga saham secara 

simultan (bersama-sama). Nilai Koefisien 

Determinan (R2) sebesar 0,783. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebesar 78,3%. Harga saham 

dipengaruhi ROA, ROE dan sisanya 21,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

Intan Indriani, Abdullah Ramdhani, Irma 

Rosmayati (2020) Pengaruh Struktur Aktiva dan 

Struktur Modal terhadap Harga Saham Pada PT 

Aneka Tambang (Persero) Tbk Hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara simultan struktur aktiva 

dan struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, sedangkan secara parsial 

struktur aktiva tidak memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap harga saham. Kemudian 

struktur modal tidak memiliki pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap harga saham.  

Dwi Sugiyantoro (2020) Pengaruh Struktur 

Modal Dan Return On Assets Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Industri Manufaktur 

Sektor Industri Dasar Dan Kimia Sub Sektor Pulp 

Dan Kertas Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2009 Sampai 2016 Hasil 

penelitian ini membuktikan secara parsial bahwa 

Struktur Modal/Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

harga saham dan Return on Assets (ROA) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

Struktur Modal/Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Return on Assets (ROA) berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham.  

Moh Imam Hanafi , Siti Ragil Handayani 

(2019) Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas 

Terhadap Harga Saham (Studi Pada Sektor 

Property dan real Estate yang Terdaftar Pada Bursa 

Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2017) Hasil 

penelitian ini adalah berdasarkan Uji F 

menunjukkan bahwa struktur modal yang dinilai 

berdasarkan variabel DAR, DER dan variabel 

profitabilitas dinilai berdasarkan  ROA dan ROE 

serta variabel harga saham sebagai variabel terikat 

menunjukkan bahwa struktur modal dan 

profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap harga saham.  

Widyo Atmojo Hutomo, Misrin Hariyadi, 

dan Zeni Rusmawati (2017) Pengaruh Current 

Ratio, Return On Asset, dan Debt To Equity Ratio 

Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Telekomunikasi di BEI Tahun 2009 – 
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2015) Hasil pengujian memperlihatkan dari tiga 

variable bebas yaitu current ratio, return on asset, 

dan debt to equity ratio hanya return on asset yang 

memperlihatkan pengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hasil ini diindikasikan dengan 

perolehan tingkat signifikan kurang dari 

5%.Sedangkan variable current ratio, dan debt to 

equity ratio tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil koefisien 

determinasi parsial dapat disimpulkan bahwa 

variabel yang mempunyai pengaruh yang dominan 

adalah return on asset karena mempunyai koefisien 

determinasi partialnya paling besar.  

Amri Sukayasih, Mahfud Nurnajamuddin, 

dan Ramlawati (2019) Pengaruh Current Ratio, 

Return On Asset, dan Debt To Equity Ratio 

terhadap Harga Saham Perusahaan yang Terdaftar 

di BEI Sektor Properti dan Real Estate Hasil 

penelitian menunjukkan CR berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap harga saham, DER 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

harga saham, dan ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham.  

Aprilia, Vina (2017) Pengaruh Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset, 

Total Asset Turnover, dan Price Earning Ratio 

Terhadap Harga Saham Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hanya Total Asset Turnover 

yang mempengaruhi harga saham. Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Return on Asset, Price 

Earning Ratio tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Deskriptif 

 Menurut Siyoto (2015:111) “Statistic 

deskriptif adalah statistic yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi”. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan 

pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi data dan model 

regresi mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

adalah menggunakan metode grafik normal 

probabilty plot dan metode uji one sample 

Kolmogorov-Smirnov. Model regresi yang 

baik yaitu model regresi yang berdistribusi 

normal atau mendekati normal, sehingga 

layak dilakukan pengujian secara statistik 

 

2) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi merupakan pengujian 

yang dilakukan untuk menguji ada tidaknya 

korelasi antara kesalahan pada periode 

tertentu dengan periode sebelumnya dalam 

satu model regresi linier. Salah satu cara 

mendeteksi masalah autokorelasi adalah 

dengan melihat nilai Durbin-Watson (D-W 

test). 

 

3) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas merupakan 

pengujian yang dilakukan untuk 

menunjukan adanya korelasi atau hubungan 

kuat antara dua variabel bebas atau lebih 

dalam model regresi berganda. Cara 

mendeteksi adanya multikolinieritas salah 

satunya dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflating Factor (VIF). 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Perdana (2016:127), “uji 

heteroskedastisitas merupakan alat uji 

model regresi untuk mengetahui 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika 

variance dari rasidual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas”.  

 

c. Uji Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear sederhana adalah 

metode statistik yang berfungsi untuk menguji 

sejauh mana hubungan sebab akibat antara 

variabel faktor penyebab terhadap variabel 

akibatnya. Analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk menguji seberapa besar 

pengaruh Likuiditas diwakilkan oleh Current 

Ratio (X1), Profitabilitas diwakilkan oleh 

Return on Asset (X2), Solvabilitas diwakilkan 
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oleh Debt to Equity Ratio (X3), dan Harga 

Saham (Y). 

Analisis regresi berganda adalah model 

regresi atau prediksi yang melibatkan lebih dari 

satu variabel bebas atau prediktor. Analisis ini 

digunakan oleh peneliti, analisis regresi linear 

berganda bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variable 

independen sebagai faktor prediktor dinaik 

turunkan nilainya (dimanipulasi). Jadi analisis 

regresi berganda akan dilakukan bila jumlah 

variabel independennya minimal 2”. Analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk 

menguji apakah variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen secara 

simultan maupun parsial. 

 

d. Uji Hipotesis  

Uji statistik t dalam penelitan ini bertujuan 

untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial 

Uji satatistik F dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menguji apakah populasi 

tempat dan sampel diambil memiliki korelasi 

atau apakah semua variabel bebas mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama (Simultan) 

terhadap variabel terikat 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi (R2) dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel independen 

yaitu current ratio, return on asset, dan struktur 

modal menjelaskan variabel dependen yaitu 

harga saham. Dengan kata lain, koefisien 

determinasi adalah kemampuan variabel X 

dalam menjelaskan variabel Y. Hal ini 

dilakukan agar mampu mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variasi naik turunnya 

variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

yaitu berada antara 0 (nol) sampai 1 (satu). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui 

bahwa 

a. Nilai minimum Current Ratio adalah sebesar 

106.62, Return On Asset sebesar 4.03, 

Struktur Modal sebesar 77.47 dan Harga 

Saham sebesar Rp6.325. 

b. Nilai maksimum Current Ratio adalah 

sebesar 191.70, Return On Asset sebesar 

6.40, Struktur Modal sebesar 112.95 dan 

Harga Saham sebesar Rp10.450. 

c. Nilai mean Current Ratio adalah sebesar 

152.7890, Return On Asset sebesar 5.6360, 

Struktur Modal sebesar 95.8940, dan Harga 

Saham sebesar Rp7.438,60. 

d. Nilai standar deviasi Current Ratio adalah 

sebesar 27.20596, Return On Asset sebesar 

0,73261, Struktur Modal sebesar 11.91050 

dan Harga Saham sebesar Rp1.309,304. 

 

2. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat 

diketahui  bahwa nilai signifikansi Current 
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Ratio, Return On Asset, Struktur Modal, dan 

Harga Saham adalah sebesar 0,200. Hal ini 

berarti nilai signifikansinya berada diatas 0,05 

dan dapat disimpulkan bahwa data dari populasi 

berdistribusi secara normal, sehingga layak 

dilakukan pengujian secara statistik 

 

3. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

SPSS dengan melihat nilai Durbin-Watson (D-

W test) diatas didapatkan nilai sebesar 1,772 

Dilihat dari tabel Durbin Watson didapatkan 

nilai dL sebesar 0,810 dan nilai dU sebesar 

1,641. Adapun rekapan penilaian dengan n = 10, 

akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai dU<d<4-dU= 

1,641<1,772<2,359. Hal ini berarti tidak ada 

autokorelasi untuk uji auto korelasi dan dapat 

disimpulkan bahwa data dari populasi dalam 

penelitian ini tidak ada auto korelasi 

 

4. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat 

bahwa nilai Tolerance antara tiga variabel bebas 

Current Ratio adalah sebesar 0,978, Return On 

Asset sebesar 0,754, Struktur Modal sebesar 

0,740 dan nilai VIF antara tiga variabel bebas 

Current Ratio adalah sebesar 1,023, Return On 

Asset sebesar 1,327, Struktur Modal sebesar 

1,351 Hal ini berarti nilai Tolerance >0,1 dan 

nilai VIF <10 dan dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini tidak adanya 

multikolinieritas. 

 

5. Uji Heteroskidastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak, maka 

tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi tersebut 

 

6. Uji Regresi Linier Berganda  

 
Persamaan regresi linier berganda tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta adalah sebesar 20386,089, 

artinya adalah apabila nilai Current Ratio 

(X1), Return On Asset (X2) dan Struktur 

Modal (X3) sama dengan nol maka Harga 

Saham (Y) adalah sebesar 20386,089. 

b. Koefisien regresi Current Ratio (X1) sebesar 

-30,845, artinya adalah apabila Current Ratio 
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meningkat 1 (satu) kali maka Harga Saham 

(Y) akan menurun sebesar 30,845. 

c. Koefisien regresi Return On Asset (X2) 

sebesar 542,026, artinya adalah apabila 

Return On Asset meningkat 1 (satu) kali 

maka Harga Saham (Y) akan menurun 

sebesar 542,026. 

d. Koefisien regresi Struktur Modal (X3) 

sebesar 54,016 artinya adalah apabila 

Struktur Modal meningkat 1 (satu) kali maka 

Harga Saham (Y) akan menurun sebesar 

54,016. 

 

7. Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan ttabel diatas dapat dicari pada 

tabel statistik pada signifikasi 0,05/2 (uji 2 sisi) 

dengan rumus t(a/2; n-k-1) = t(0,05/2; 10-3-1) 

= t(0,025; 6) = 2,447. 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

signifkan pengaruh Current Ratio (X1) terhadap 

Harga Saham (Y) adalah 0,026 < 0,05 dan nilai 

thitung -2,732 > ttabel 2,447 yang artinya Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Harga Saham pada 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 

2014-2023  

 
Berdasarkan ttabel diatas dapat dicari pada 

tabel statistik pada signifikasi 0,05/2 (uji 2 sisi) 

dengan rumus t(a/2; n-k-1) = t(0,05/2; 10-3-1) = 

t(0,025; 6) = 2,447. 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

signifkan pengaruh Return On Asset (X2) 

terhadap Harga Saham (Y) adalah 0,958 > 0,05 

dan nilai thitung -0,054 < ttabel 2,447 yang 

artinya Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Return On Asset tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 

2014-2023 

 
Berdasarkan ttabel diatas dapat dicari pada 

tabel statistik pada signifikasi 0,05/2 (uji 2 sisi) 

dengan rumus t(a/2; n-k-1) = t(0,05/2; 10-3-1) = 

t(0,025; 6) = 2,447. 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

signifkan pengaruh Struktur Modal (X3) 

terhadap Harga Saham (Y) adalah 0,208 > 0,05 

dan nilai thitung -1,371 < ttabel 2,447 yang 

artinya Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 

2014-2023 

 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui 

nilai Fhitung yaitu sebesar 3,976 dan nilai F 

statistik atau signifikansinya yaitu sebesar 

0,071. Dan rumus F tabel (k; n-k) dapat 

diketahui bahwa nilai Ftabel adalah 4,74. 

Sehingga, Fhitung 3,976 < Ftabel 4,74. 

Berdasarkan nilai signifikansinya sebesar 0,071 

> yang berarti lebih besar dari 0,05, maka dapat 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 3409-3418 

 

 

 
https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 3417 

 

disimpulkan bahwa Current Ratio, Return On 

Asset, dan Struktur Modal tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap Harga Saham. 

 

8. Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.13, dapat 

diketahui nilai R square sebesar 0,665 yang 

berarti bahwa pengaruh variabel bebas X1, X2, 

dan X3 terhadap Y adalah sebesar 66,5%. Dan 

33,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta pembahasan mengenai Pengaruh 

Current Ratio, Return On Asset dan Struktur 

Modal Terhadap Harga Saham Pada PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk Periode 2014-2023. Maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk berdasarkan pengujian uji t 

antara Current Ratio terhadap harga saham 

adalah sig 0,026 < 0,05 dan nilai thitung -

2,732 >  ttabel 2,447 artinya secara parsial 

berpengaruh negatif Current Ratio terhadap 

Harga Saham. 

b. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk berdasarkan pengujian uji t 

antara Return on Asset terhadap harga 

saham diperoleh hasil sig 0,958 > 0,05 dan 

nilai thitung -0,054 < ttabel 2,447 yang 

menunjukan hasil bahwa Return On Asset 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Harga Saham. 

c. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

berdasarkan pengujian uji t antara Struktur 

Modal terhadap harga saham diperoleh hasil 

sig 0,208 > 0,05 dan nilai thitung -1,371 < 

ttabel 2,447 yang menunjukan hasil bahwa 

Struktur Modal secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham. 

d. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk berdasarkan pengujian uji F 

antara Current Ratio, Return On Asset dan 

Struktur Modal terhadap harga saham 

menunjukan hasil Fhitung 3,976 < Ftabel 

4,74 dengan tingkat signifikan 0,071 < 0,05, 

artinya Current Ratio, Return On Asset dan 

Struktur Modal secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham. 
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